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INFO ARTIKEL ABSTRAK

Kata kunci: Penelitian ini menggunakan pendekatan studi literatur untuk mengkaji upaya
Ekosistem pesisir rehabilitasi dan konservasi ekosistem mangrove. Hutan mangrove memiliki peranan
Konservasi penting dalam melindungi wilayah pesisir, menjaga kualitas lingkungan, menyediakan
Mangrove habitat bagi flora dan fauna, serta memberikan manfaat ekonomi bagi masyarakat.
Pengelolaan Namun, luas hutan mangrove di Indonesia terus mengalami penurunan akibat berbagai
berkelanjutan aktivitas manusia seperti konversi lahan, penebangan liar, dan kerusakan lingkungan.
Rehabilitasi Upaya rehabilitasi dan konservasi menjadi sangat penting untuk dilakukan agar

ekosistem mangrove tetap lestari dan memberikan manfaat bagi kehidupan masyarakat
pesisir. Melalui studi literatur, penelitian ini mengidentifikasi berbagai strategi dan
pendekatan yang efektif untuk memulihkan dan menjaga kelestarian hutan mangrove,
termasuk restorasi habitat, pengelolaan berbasis masyarakat, dan penegakan hukum
yang tegas. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan masukan bagi pemerintah
dan pemangku kepentingan terkait dalam merumuskan kebijakan dan program
pengelolaan ekosistem mangrove yang komprehensif dan berkelanjutan.

ABSTRACT

This research uses a literature study approach to examine efforts to rehabilitate
and conserve mangrove ecosystems. Mangrove forests have an important role in
protecting coastal areas, maintaining environmental quality, providing habitat for flora and
fauna, and providing economic benefits for the community. However, the area of
mangrove forests in Indonesia continues to decline due to various human activities such
as land conversion, illegal logging, and environmental damage. Rehabilitation and
conservation efforts are very important to be carried out so that the mangrove ecosystem
remains sustainable and provides benefits for the lives of coastal communities. Through
a literature review, this research identifies effective strategies and approaches to restore
and conserve mangrove forests, including habitat restoration, community-based
management, and strict law enforcement. The results are expected to provide input for
the government and relevant stakeholders in formulating comprehensive and sustainable
mangrove ecosystem management policies and programs.
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Pendahuluan

Kawasan mangrove merupakan salah satu
ekosistem pesisir yang memiliki peranan penting
bagi kehidupan. Hutan mangrove tumbuh di
wilayah pesisir yang dipengaruhi oleh pasang
surut air laut, terutama di daerah muara sungai,
laguna, dan teluk yang terlindung. Ekosistem
mangrove tersebar di wilayah tropis dan subtropis,
meliputi hutan, rawa, dan padang lamun.

Keberadaan hutan mangrove sangat vital
bagi kehidupan di wilayah pesisir. Pertama,
mangrove berperan dalam melindungi wilayah
pesisir dari ancaman bencana alam, seperti angin
topan, badai, dan tsunami. Akar-akar mangrove
yang kuat dan rapat mampu meredam energi
gelombang dan arus laut, sehingga dapat
mengurangi kerusakan di wilayah daratan. Hal ini
telah terbukti saat terjadi bencana tsunami di Aceh
pada tahun 2004, di mana daerah yang memiliki
hutan mangrove relatif lebih selamat dibandingkan
dengan daerah yang tidak memiliki mangrove.

Kedua, ekosistem mangrove berperan
penting dalam menjaga kualitas lingkungan
pesisir. Akar-akar mangrove yang kompleks
berfungsi sebagai penyaring sedimen dan bahan
pencemar, serta mencegah terjadinya erosi pantai.
Selain itu, daun-daun mangrove yang gugur
menjadi bahan organik yang menyuburkan
perairan, sehingga mendukung produktivitas
hayati di kawasan pesisir.

Ketiga, hutan mangrove merupakan habitat
bagi berbagai jenis flora dan fauna, baik di dalam
air maupun di darat. Mangrove menyediakan
sumber pakan, tempat berlindung, dan tempat
berkembang biak bagi beragam spesies, seperti
ikan, udang, kepiting, burung, dan mamalia.
Beberapa jenis satwa langka, seperti beruang
madu, elang laut, dan buaya muara, juga
ditemukan di dalam ekosistem mangrove. Oleh
karena itu, mangrove memiliki nilai konservasi
yang tinggi.

Keempat, mangrove memiliki potensi
ekonomi yang cukup besar bagi masyarakat
pesisir. Berbagai produk hasil hutan mangrove,
seperti kayu bakar, arang, bahan bangunan, dan
obat-obatan, dapat dimanfaatkan oleh
masyarakat. Selain itu, ekosistem mangrove juga
mendukung sektor perikanan melalui penyediaan
habitat asuhan (nursery ground) bagi ikan-ikan,
udang, dan organisme laut lainnya.

Namun, dewasa ini kawasan mangrove
menghadapi ancaman serius akibat berbagai
aktivitas manusia, seperti konversi lahan untuk
pertambakan, pemukiman, dan infrastruktur, serta
penebangan liar. Berdasarkan data Kementerian
Lingkungan Hidup dan Kehutanan, luasan hutan
mangrove di Indonesia terus mengalami
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penurunan dari tahun ke tahun. Pada tahun 1982,
luas hutan mangrove di Indonesia mencapai 4,2
juta hektare, namun pada tahun 2020 tersisa
hanya sekitar 3,3 juta hektare.

Penurunan luasan hutan mangrove
tersebut dapat berdampak buruk bagi kehidupan
masyarakat pesisir dan kelestarian lingkungan.
Oleh karena itu, upaya rehabilitasi dan konservasi
kawasan mangrove menjadi sangat penting untuk
dilakukan. Strategi yang efektif dan komprehensif
diperlukan untuk memulihkan dan menjaga
ekosistem mangrove agar tetap lestari dan
memberikan manfaat bagi kehidupan masyarakat
di wilayah pesisir.

Material dan Metode

a. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan
studi literatur (literature review). Studi literatur
merupakan sebuah metode pengumpulan data
dan informasi dengan melakukan kajian terhadap
berbagai sumber seperti buku, jurnal ilmiah,
laporan penelitian, dan sumber-sumber lainnya
yang relevan dengan topik penelitian. Melalui studi
literatur, peneliti dapat mengumpulkan,
menganalisis, dan mensintesis informasi yang
tersedia untuk menjawab pertanyaan penelitian.

b. Sumber Data

Data dan informasi dalam penelitian ini
bersumber dari berbagai literatur, baik berupa
buku, jurnal ilmiah, laporan penelitian, maupun
sumber-sumber online yang terkait dengan
rehabilitasi dan konservasi ekosistem mangrove.

Sumber-sumber data tersebut diperoleh melalui

penelusuran di berbagai database jurnal ilmiah,

repositori institusi, dan mesin pencari online.
c. Teknik Pengumpulan Data
Proses pengumpulan data dalam
penelitian ini dilakukan melalui tahapan-
tahapan berikut:

1. Identifikasi dan pemilihan kata kunci yang
relevan dengan topik penelitian, seperti
"mangrove", "rehabilitasi mangrove",
"konservasi mangrove”, dan istilah-istilah
terkait lainnya.

2. Pencarian dan pengumpulan literatur yang
sesuai dengan kata kunci tersebut melalui
berbagai sumber, seperti database jurnal
ilmiah, repositori institusi, dan mesin pencari
online.

3. Seleksi dan penilaian kualitas literatur yang
telah dikumpulkan berdasarkan kriteria
relevansi, metodologi, dan kualitas sumber.

4. Pengorganisasian dan pengkategorian
literatur yang telah terpilih sesuai dengan
tema-tema yang relevan dengan tujuan
penelitian.
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d. Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan
melalui tahapan-tahapan berikut:

1. Membaca dan memahami isi literatur
secara mendalam.

2. Mengidentifikasi dan mengekstraksi
informasi penting terkait ancaman dan
tantangan dalam rehabilitasi serta
konservasi ekosistem mangrove.

3. Mengklasifikasi dan mengorganisasikan
informasi yang diperoleh ke dalam
kategori-kategori yang sesuai.

4. Melakukan sintesis dan analisis komparatif
terhadap informasi-informasi yang
diperoleh dari berbagai sumber literatur.

5. Menarik kesimpulan dan memberikan
rekomendasi berdasarkan hasil analisis
yang dilakukan.

Melalui pendekatan studi literatur ini,
peneliti dapat mengumpulkan, menganalisis, dan
mensintesis informasi-informasi yang tersedia
untuk menjawab pertanyaan penelitian terkait
ancaman dan tantangan dalam rehabilitasi serta
konservasi ekosistem mangrove.

Hasil Dan Pembahasan
a. Kondisi terkini kawasan mangrove

Ekosistem mangrove merupakan salah
satu ekosistem pesisir yang memiliki peran penting
bagi kehidupan. Mangrove menyediakan berbagai
jasa ekosistem, seperti perlindungan terhadap
abrasi pantai, penyerapan karbon, habitat bagi
berbagai spesies flora dan fauna, serta sumber
penghidupan bagi masyarakat pesisir. Namun,
dalam beberapa dekade terakhir, kawasan
mangrove di berbagai belahan dunia mengalami
penurunan yang signifikan akibat berbagai
ancaman dan tekanan.

Berdasarkan data terbaru dari Global
Mangrove Watch, luas hutan mangrove global
pada tahun 2020 diperkirakan mencapai 14,51 juta
hektar. Angka ini menunjukkan penurunan
sebesar 0,11% per tahun sejak tahun 2000.
Sementara itu, data dari Food and Agriculture
Organization (FAO) juga mencatat penurunan
luasan mangrove global dari 18,8 juta hektar pada
tahun 1980 menjadi 14,8 juta hektar pada tahun
2020, atau sekitar 21% dalam kurun waktu 40
tahun.

Salah satu kawasan yang mengalami
penurunan luas mangrove yang signifikan adalah
Asia Tenggara. Berdasarkan data FAO, luas
mangrove di kawasan ini menurun dari 6,8 juta
hektar pada tahun 1980 menjadi 4,9 juta hektar
pada tahun 2020, atau sekitar 28% dalam kurun
waktu 40 tahun. Negara-negara di Asia Tenggara
yang mengalami penurunan luas mangrove cukup
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besar antara lain Indonesia, Malaysia, Myanmar,
dan Vietnam.

Di Indonesia sendiri, sebagai negara
dengan luasan mangrove terluas di dunia, kondisi
terkini menunjukkan bahwa luas mangrove
tercatat sekitar 3,31 juta hektar pada tahun 2020.
Angka ini menurun dibandingkan dengan tahun
1980 yang mencapai 4,21 juta hektar. Penurunan
luas mangrove di Indonesia terutama disebabkan
oleh  konversi lahan untuk kepentingan
pembangunan, seperti pertambakan, perkebunan,
dan permukiman. Selain itu, pembukaan hutan
mangrove untuk kegiatan penebangan kayu bakar
dan konstruksi juga menjadi ancaman terhadap
kelestarian ekosistem ini.

Ancaman lain yang dihadapi kawasan
mangrove di berbagai belahan dunia, termasuk
Indonesia, adalah dampak perubahan iklim.
Kenaikan permukaan laut, perubahan pola curah
hujan, serta peningkatan frekuensi dan intensitas
badai tropis dapat menyebabkan kerusakan dan
kematian pada vegetasi mangrove. Selain itu,
degradasi kualitas lingkungan akibat pencemaran,
sedimentasi, dan intrusi air laut juga menjadi faktor
penting yang mempengaruhi kondisi kesehatan
mangrove.

Upaya rehabilitasi dan  konservasi
mangrove telah dilakukan di berbagai negara,
namun masih belum cukup untuk mengatasi laju
deforestasi dan degradasi yang terjadi. Berbagai
inisiatif, seperti penanaman kembali, pemulihan
habitat, dan pengelolaan kawasan mangrove
secara berkelanjutan, perlu terus didorong dan
diperkuat. Keterlibatan berbagai pemangku
kepentingan, mulai dari pemerintah, swasta,
masyarakat lokal, hingga organisasi non-
pemerintah, menjadi kunci keberhasilan upaya
rehabilitasi dan konservasi mangrove di masa
depan. Pemahaman yang lebih baik mengenai
kondisi terkini dan ancaman yang dihadapi oleh
ekosistem mangrove global dan nasional sangat
diperlukan untuk mencapai tujuan pengelolaan
dan pelestarian mangrove yang lebih efekitif.
Upaya-upaya tersebut diharapkan  dapat
membantu menjaga keberadaan dan fungsi
ekosistem mangrove yang sangat vital bagi
kehidupan di wilayah pesisir.

b. Identifikasi faktor-faktor yang memengaruhi
keberhasilan rehabilitasi dan konservasi

Upaya rehabilitasi dan  konservasi
mangrove menjadi sangat penting untuk
memulihkan dan melestarikan ekosistem pesisir
yang vital ini. Keberhasilan program-program
tersebut dipengaruhi oleh berbagai faktor yang
perlu diidentifikasi dan dipertimbangkan dengan
seksama.

Salah satu faktor kunci dalam keberhasilan
rehabilitasi dan konservasi mangrove adalah
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pemilihan jenis mangrove yang tepat. Tidak semua
jenis mangrove dapat tumbuh dengan baik di
suatu lokasi, sehingga pemilihan jenis yang sesuai
dengan kondisi lingkungan setempat, seperti
substrat, salinitas, dan hidrodinamika, sangat
menentukan. Pemilihan jenis yang adaptif
terhadap perubahan iklim juga menjadi
pertimbangan penting.

Selain pemilihan jenis, teknik penanaman
yang tepat juga merupakan faktor penting. Teknik
penanaman harus memperhatikan kesesuaian
metode (misalnya penanaman langsung atau
penanaman bibit), waktu tanam yang optimal,
serta pemeliharaan yang memadai pasca-
penanaman. Penggunaan bibit mangrove
berkualitas dan asal bibit yang sesuai dengan
lokasi penanaman juga akan meningkatkan
keberhasilan.

Faktor lain yang tidak kalah penting adalah
aspek pengelolaan dan pemeliharaan jangka
panjang. Keberhasilan rehabilitasi dan konservasi
mangrove tidak akan bertahan lama jika tidak
diikuti dengan upaya pemeliharaan yang
berkelanjutan, seperti perlindungan dari
gangguan, kontrol hama dan penyakit, serta
perbaikan kualitas lingkungan secara berkala.

Dukungan dan Kketerlibatan masyarakat
lokal juga menjadi faktor kunci yang menentukan
keberhasilan program-program konservasi
mangrove. Masyarakat sebagai pemangku
kepentingan utama harus dilibatkan dalam
perencanaan, pelaksanaan, dan pemantauan
kegiatan rehabilitasi dan konservasi. Hal ini tidak
hanya meningkatkan rasa kepemilikan, tetapi juga
memastikan keberlanjutan program setelah tahap
pelaksanaan selesai.

Selain itu, kolaborasi dan koordinasi yang
baik antara berbagai pemangku kepentingan,
seperti pemerintah, swasta, LSM, dan akademisi,
juga menjadi faktor penting. Integrasi program-
program konservasi mangrove dengan rencana
tata ruang wilayah serta kebijakan dan regulasi
yang mendukung juga perlu dipertimbangkan.

Faktor lain yang tidak kalah penting adalah
ketersediaan sumber daya, baik finansial maupun
teknis. Implementasi program rehabilitasi dan
konservasi mangrove membutuhkan pendanaan
yang memadai, infrastruktur yang sesuai, serta
ketersediaan sumber daya manusia yang
kompeten. Oleh karena itu, alokasi anggaran dan
perencanaan sumber daya yang baik menjadi
prasyarat penting.

Terakhir, pemantauan dan evaluasi yang
teratur juga merupakan faktor kunci dalam
memastikan keberhasilan program rehabilitasi dan
konservasi mangrove. Hal ini memungkinkan
identifikasi dan perbaikan terhadap kendala atau
masalah yang muncul, serta pengambilan
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keputusan yang tepat untuk tindak lanjut di masa
depan.

Dengan mempertimbangkan berbagai
faktor tersebut, upaya rehabilitasi dan konservasi
mangrove yang komprehensif dan terintegrasi
diharapkan dapat menghasilkan dampak positif
yang berkelanjutan bagi kelestarian ekosistem
mangrove dan masyarakat pesisir yang
bergantung padanya.

c. Evaluasi strategi dan pendekatan yang telah
diterapkan sebelumnya

Upaya rehabilitasi dan  konservasi
mangrove telah dilakukan di berbagai belahan
dunia, termasuk  di Indonesia, dengan
menggunakan berbagai strategi dan pendekatan.
Evaluasi terhadap strategi dan pendekatan
tersebut menjadi penting untuk mengidentifikasi
keberhasilan, tantangan, dan pembelajaran yang
dapat diterapkan  pada  program-program
selanjutnya.

Salah satu strategi yang sering diterapkan
adalah penanaman langsung mangrove di lahan-
lahan yang telah terdegradasi. Strategi ini
memang dapat dengan cepat merestorasi tutupan
vegetasi mangrove di suatu area. Namun,
pendekatan ini sering kali menghadapi tantangan
dalam hal keberhasilan pertumbuhan dan
kelangsungan hidup bibit mangrove yang ditanam.
Faktor-faktor seperti kesesuaian jenis, kualitas
bibit, teknik penanaman, serta pemeliharaan
pasca-penanaman menjadi penentu keberhasilan
strategi ini.

Selain penanaman langsung, strategi lain
yang juga sering digunakan adalah rehabilitasi
melalui pembibitan dan penanaman bibit
mangrove. Strategi ini memungkinkan kontrol yang
lebih baik terhadap kualitas bibit, serta adaptasi
yang lebih baik pasca-penanaman. Namun,
strategi ini membutuhkan waktu yang lebih lama
dan memerlukan investasi yang lebih besar,
terutama dalam hal pembangunan fasilitas
pembibitan.

Dalam konteks konservasi, pendekatan
yang banyak diterapkan adalah pembentukan
kawasan lindung mangrove, baik melalui
penetapan peraturan maupun kolaborasi dengan
masyarakat lokal. Pendekatan ini terbukti efektif
dalam melindungi ekosistem mangrove yang
masih tersisa. Namun, tantangan yang sering
dihadapi adalah konflik kepentingan dengan
aktivitas masyarakat, serta lemahnya penegakan
hukum dan pengawasan.

Selain strategi berbasis restorasi dan
proteksi, pendekatan lain yang juga berkembang
adalah rehabilitasi dan konservasi mangrove yang
terintegrasi dengan pembangunan ekonomi
masyarakat pesisir. Pendekatan ini, misalnya
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melalui pengembangan ekowisata mangrove atau
pemanfaatan hasil hutan mangrove secara lestari,
terbukti dapat meningkatkan keberlanjutan
program konservasi  mangrove. Namun,
implementasinya membutuhkan sinergi yang kuat
antara pemangku kepentingan terkait.

Evaluasi terhadap berbagai strategi dan
pendekatan di atas menunjukkan bahwa tidak ada
satu strategi atau pendekatan yang dapat
diterapkan secara tunggal dan universal.
Keberhasilan program rehabilitasi dan konservasi
mangrove sangat bergantung pada konteks lokal,
sumber daya yang tersedia, serta kemampuan
untuk mengintegrasikan berbagai kepentingan
pemangku kepentingan.

Pembelajaran yang dapat diperoleh dari
evaluasi ini adalah perlunya pendekatan yang
holistik, adaptif, dan partisipatif. Hal ini mencakup
pemilihan strategi yang sesuai dengan kondisi
spesifik lokasi, keterlibatan masyarakat lokal,
sinergi antar-pemangku  kepentingan, serta
pemantauan dan evaluasi yang berkelanjutan
untuk perbaikan program di masa mendatang.

Dengan menerapkan pendekatan yang
komprehensif dan terintegrasi, diharapkan upaya
rehabilitasi dan konservasi mangrove dapat
mencapai dampak yang lebih berkelanjutan bagi
kelestarian ekosistem pesisir dan kesejahteraan
masyarakat yang bergantung padanya.

d. Pengembangan strategi efektif untuk
rehabilitasi dan konservasi mangrove

Salah satu strategi utama yang perlu
dikembangkan adalah pendekatan berbasis
ekosistem. Pendekatan ini memandang mangrove
sebagai bagian dari suatu sistem yang saling
terkait dengan komponen-komponen lain di
wilayah pesisir, seperti sungai, estuari, terumbu
karang, dan lainnya. Strategi rehabilitasi dan
konservasi harus mempertimbangkan dinamika
dan interaksi antar-komponen ini secara holistik.

Dalam konteks ini, pemetaan dan analisis
kesesuaian lahan menjadi langkah awal yang
penting. Identifikasi area-area potensial untuk
restorasi mangrove harus mempertimbangkan
faktor-faktor seperti kondisi hidrologis, kualitas
tanah, serta keberadaan komponen-komponen
ekosistem pesisir lainnya. Hal ini akan membantu
menentukan jenis-jenis mangrove yang paling
sesuai untuk direstorasi di suatu lokasi.

Selain itu, strategi yang efektif juga harus
menekankan pada pemulihan fungsi ekologis
mangrove secara menyeluruh. Tidak hanya fokus
pada penanaman, tetapi juga pada restorasi
proses-proses ekologis yang  menunjang
keberlangsungan ekosistem mangrove, seperti
siklus hidrologi, rantai makanan, dan
keanekaragaman hayati.
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Dalam konteks konservasi, strategi yang
perlu dikembangkan adalah penguatan sistem tata
kelola dan kelembagaan yang mendukung. Hal ini
mencakup peningkatan kapasitas pemerintah
daerah dan masyarakat lokal dalam perencanaan,
pengelolaan, dan  pengawasan  kawasan
mangrove. Selain itu, kolaborasi antara
pemerintah, swasta, dan masyarakat juga perlu
diperkuat untuk mencapai tujuan konservasi yang
lebih efektif.

Pendekatan berbasis masyarakat juga
memegang peranan penting dalam strategi
rehabilitasi dan konservasi mangrove yang efektif.
Pelibatan masyarakat lokal, baik dalam proses
perencanaan, implementasi, maupun monitoring
dan evaluasi, akan meningkatkan rasa
kepemilikan dan tanggung jawab bersama
terhadap kelestarian ekosistem mangrove.

Pemberdayaan  ekonomi  masyarakat
pesisir melalui pemanfaatan hasil hutan mangrove
secara lestari atau pengembangan ekowisata
mangrove juga dapat menjadi strategi yang efektif.
Strategi ini tidak hanya mendukung konservasi,
tetapi juga dapat meningkatkan kesejahteraan
masyarakat sehingga mendorong partisipasi
mereka dalam upaya rehabilitasi dan konservasi
mangrove.

Selain itu, strategi yang  perlu
dikembangkan adalah penguatan kapasitas
penelitian dan pengembangan terkait mangrove.
Hal ini penting untuk menghasilkan inovasi-inovasi
baru dalam teknik rehabilitasi, budidaya bibit
mangrove Yyang adaptif, serta pengembangan
produk berbasis mangrove yang bernilai tambabh.

Secara keseluruhan, pengembangan strategi
efektif untuk rehabilitasi dan konservasi mangrove
harus dilakukan secara komprehensif dan
terintegrasi. Pendekatan Dberbasis ekosistem,
penguatan tata kelola dan kelembagaan, pelibatan
masyarakat, serta penguatan penelitian dan
pengembangan  merupakan  elemen-elemen
penting yang perlu dipertimbangkan. Dengan
strategi yang tepat dan upaya yang konsisten,
diharapkan ekosistem mangrove dapat dipulinkan
dan dikelola secara berkelanjutan.

Kesimpulan

1. Ekosistem mangrove memiliki peran penting
bagi kehidupan di wilayah pesisir, antara lain:

a. Melindungi dari ancaman bencana alam
seperti angin topan, badai, dan tsunami.

b. Menjaga kualitas lingkungan pesisir dengan
menyaring sedimen dan bahan pencemar
serta mencegah erosi pantai.

c. Menjadi habitat bagi berbagai jenis flora dan
fauna, termasuk spesies langka.

d. Menyediakan sumber daya ekonomi bagi
masyarakat pesisir
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2. Namun, kawasan mangrove saat ini
menghadapi ancaman serius akibat berbagai
aktivitas manusia, seperti konversi lahan untuk
pertambakan, pemukiman, dan infrastruktur,
serta penebangan liar. Hal ini menyebabkan
penurunan luasan hutan mangrove di
Indonesia.

3. Upaya rehabilitasi dan konservasi kawasan
mangrove menjadi sangat penting untuk
dilakukan agar ekosistem mangrove tetap
lestari dan dapat terus memberikan manfaat
bagi kehidupan masyarakat di wilayah pesisir.
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